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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan syariah bukan lagi sebagai alternatif dalam sistem

perbankan, melainkan telah menjadi pilihan utama. Setelah berkali-kali

sukses melewati terpaan badai krisis ekonomi, perbapnkan syariah

semakin diminati para pelaku ekonomi. Tidak hanya didalam negeri,

melainkan hampir diseluruh negara yang tersebar diberbagai benua, telah

menerapkan sistem perbankan syariah.

Bank dalam kehidupan ini sangat memegang peranan penting,

apalagi sejak berkembangnya masalah ekonomi, sehingga dalam

perekonomian saat ini hubungan bank dalam masyarakat sangat sulit untuk

dipisahkan, karena bank juga sangat membutuhkan dana-dana yang

berasal dari masyarakat, yang mana hal ini merupakan salah satu sumber

pendapatan bagi pihak perbankan. Sedangkan bagi masyarakat juga sangat

membutuhkan yang namanya bank. Apalagi masyarakat modern pada saat

ini sangat membutuhkan dana yang cepat dan tepat. Oleh kerena itu, dunia

perbankan dituntut untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan

memberikan jasa pelayanan dan produk-produk yang dibutuhkan

masyarakat pada umumnya.

Selain itu bank juga merupakan lembaga keuangan yang usaha

pokoknya menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali
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dana tersebut ke masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-

jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.1

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bank merupakan

lembaga keuangan yang kegiatannya adalah: (1) Menghimpun dana (uang)

dari masyarakat dalam bentuk simpanan, maksudnya dalam hal ini bank

sebagai tempat penyimpanan uang dan berinvestasi bagi masyarakat; (2)

Menyalurkan dana ke masyarakat, yaitu bank memberikan pinjaman

(kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan;(3)

Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (transfer),

penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing),

penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota dan luar negeri

(inkaso), letter of credit (L/C), safe deposit box, bank notes, trafellers

cheque, dan jasa lainnya.2

Sistem dan praktek ekonomi islam telah mulai berkembang,

khususnya di Indonesia. Perkembangan ini tidak lepas dari faktor

keberadaan sistem ekonomi syariah yang merupakan keinginan dan

harapan masyarakat khususnya masyarakat muslim. Ekonomi islam yang

pada hakikatnya adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari

masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai islam.3

1Suhardjono, Manajemen Perkreditan Usaha Kecil dan Menengah (Yogyakarta: UPP-AMP
YKPN, 2003), h. 7

2Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 2
3 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2010),

Edisi ke-1. Cet ke-3, h. 15
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Pengembangan perbankan yang didasarkan kepada konsep dan

prinsip ekonomi Islam merupakan suatu inovasi dalam sistem perbankan

internasional. Meskipun telah lama menjadi wacana pada kalangan publik

dan para ilmuwan muslim maupun non muslim, namun pendirian Institusi

bank Islam secara komersial dan formal belum lama terwujud4. Salah satu

bank terbesar di negara-negara Arab, misalnya Bank Islam Faisal di Sudan

dan Mesir, pertama berdiri pada tahun 1977. Sementara di kawasan Asia

Tenggara, Bank Islam Malaysia Berhad telah didirikan pada tahun 1983.

Di Indonesia, bank Islam pertama kali didirikan adalah Bank Muamalat

Indonesia (BMI) pada tahun 19925.

Ditengah berkembangnya perbankan nasional yang memakai

sistem bunga dan hampir setiap daerah yang ada di Indonesia telah

dikuasai oleh bank-bank konvensional, perbankan syariah muncul dan

berkembang dengan pesat dan menjalankan operasinya berdasarkan Al-

Qur’an dan As-Sunnah sehingga mendapatkan sambutan hangat dari

masyarakat islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat

mislanya dengan menjauhi praktik-praktik yang mengandung unsur-unsur

riba dan melakukan kegiatan investasi atas dasar bagi hasil pembiayaan.6

Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 2008 tentang perbankan,

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

4Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), edisi Revisi,
Cet ke-3, h. 12

5Veithzal Rifai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), cet. ke-1, h. 29

6Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan Kebijakan  Moneter Dan Perbankan,

(Jakarta : Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2005), Edisi Ke-5, h. 407
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bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk

kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang

banyak.7

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.8

Bank syariah dalam prakteknya tidak menggunakan prinsip bunga

sebab memberi atau mengutip bunga adalah haram. Dimana bunga

dikategorikan sebagai riba yang hukumnya adalah haram dalam islam.

Pelarangan dan pengharaman mengena riba ini secara jelas telah

ditetapkan dan diatur dalam Al-Qur’an antara lain dalam surat Ali Imran

ayat 130 :









Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah

supaya kamu mendapat keberuntungan.”.9

Pelarangan riba ternyata tidak hanya terdapat dalam Islam,

melainkan jauh sebelum Islam ada. Dalam agama Kristen, pelarangan atas

7Redaksi Penerbit Asa Mandiri, Undang-Undang Perbankan Republik Indonesia (Jakarta:
Penerbit Asa Mandiri, 2007) h. 1

8 Nurnasrina, Perbankan Syariah I, (Pekanbaru: Suska Press, 2012), h. 19
9Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surakarta: Indiva Media

Kreasi,2009), h. 66.
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riba terdapat dalam kitab Lukas yaitu, “Dan jika kamu meminjamkan

siapa saja dari umatku yang miskin, jangan engkau menjadi pemungut

riba (usury) baginya, jangan juga engkau membebankan riba padanya

(Eksodus, pasal 22 ayat 25)”.10 Mengutip dari bukunya M. Syafi’i

Antonio yang berjudul ” Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek”

menyatakan bahwa: Orang-orang Yahudi dilarangmempraktikan

pengambilan bunga. Pelarangan ini banyak terdapat dalam kitab

sucimereka, baik dalam Old Testament (Perjanjian Lama) maupun

Undang-undangTalmud.Kitab Deuteronomy (Ulangan) pasal 23 ayat 19

menyatakan : “Janganlah engkau membungakan uang kepada saudaramu,

baik uang maupun bahan makanan,atau apapun yang dapat

dibungakan”.11

Bank Syariah terbukti bukan hanya dapat dinikmati oleh umat

Islam, banyaknon muslim, bahkan etnis Tionghoa yang bergabung sebagai

nasabah Bank Syariah. Berdasarkan tesis yang ditulis oleh Ratu

Humaemah sebanyak 43% nasabah Bank Syariah Mega Indonesia berasal

dari kalangan China non muslim. Sebagian besar etnis Tionghoa yang

menjadi nasabah BSMI adalah pebisnis yang berjiwa kapitalisme dan

menguasai perputaran uang di Indonesia. Kebanyakan mereka juga adalah

orang-orang Katolik, pengurus yayasan Kristen yang seringkali

menganggap Islam itu radikal, garis keras, dan menakutkan. Namun, fakta

10Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, Edisi
Pertama , 2012), h. 22.

11M. Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah: dari Teori dan Praktek,(Jakarta: Gema Insani
Press, Cet ke-1, 2001), h. 43.
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tersebut diruntuhkan oleh dua faktor yang menjadi latar belakang kenapa

mereka berduyun-duyun menjadi nasabah dan suatu saat mungkin saja

akan mengajukan berbagai macam pembiayaan untuk menunjang

perkembangan dan pendapatan usahanya ke Bank Syariah tersebut.

Apakah karena faktor syariah, yaitu pelarangan riba dan bunga yang

terdapat pula dalam ajaran Kristen, Yahudi, Hindu, dan Buddha. Atau

Dengan prinsip bagi hasil dan menanggung resiko bersama yang

diterapkan oleh Bank Syariah.12

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu, berdasarkan peretujuan atau kesepakatan pinjam

meminjam antara lembaga keuangan pihak lain yang mewajibkan pihak

peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu, dengan

imbalan atau bagi hasil.13

PT. Bank Riau Kepri Syariah Cabang Pembantu Duri bukan

sekedar lembaga keuangan yang bersifat sosial saja. Namun PT. Bank

Riau Kepri Syariah Cabang Pembantu Duri juga berperan sebagai lembaga

bisnis dalam rangka memperbaiki perekonomian masyarakat. Salah satu

kegiatannya yaitu pembiayaan yang bersifat produktif. Pembiayaan

produktif adalah pembiayaan yang digunakan untuk peningkatan usaha,

produksi, atau investasi serta pembiayaan modal kerja. Perkembangan

12http://one.indoskripsi.com./judul-skripsi/ekonomi/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
etnis-chinanon-
muslim-menjadi-nasabah-dibank-syari’ah-dan-implikasinya-terhadap-pemasaran. Diakses 25
November 2014

13Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management Teori,
Konsep, dan Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 4
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pembiayaan produktif di Duri mengalami peningkatan seiring dengan

kebutuhan akan peningkatan pada sektor usaha maupun dalam hal

investasi. Adapunusaha yang dibiayai tersebut diantaranyausaha

agrobisnis yaitu pembelian kebun kelapa sawit dan kebun karet sebagai

usaha produktif yang bernilai aset dikemudian hari serta usaha yang

bersifat produktif lainnya, selama pembiayaan yang diberikan tidak

bertentangan dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak Bank.

Dengan adanya pembiayaan produktif yang diberikan oleh PT.

Bank Riau Kepri Cabang Pembantu Duri kepada warga non muslim,

penulis melihat adanya peningkatan pendapatan atas usaha yang dijalani

setelah menerima pembiayaan tersebut.14

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terlihat dengan jelas

bahwa pembiayaan merupakan salah satu yang menjadi kebutuhan pokok

masyarakat dalam peningkatan pendapatannya di kemudian hari, dan juga

pembiayaan merupakan salah satu pemasukan dalam dunia perbankan.

Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah dalam

bentuk skripsi nantinya yang berjudul “PERANAN PEMBIAYAAN

PRODUKTIF PADA PT. BANK RIAU KEPRI SYARIAH CABANG

PEMBANTU DURI DALAM MENINGKATKAN PEREKONOMIAN

WARGA NON MUSLIM MENURUT ASPEK EKONOMI ISLAM”.

14Pengamatan selama magang di Bank Riau Kepri Syariah Capem Duri, Februari-Maret
2014.
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B. Batasan Masalah

Dalam penulisan karya ilmiah ini agar lebih terarah, penulis perlu

menetapkan batasan permasalahan yang diteliti yaitu peranan pembiayaan

produktif dalam membiayai pembelian usaha kebun kelapa sawit dan

kebun karet oleh PT. Bank Riau Kepri Syariah Cabang Pembantu Duri

dalam meningkatkan perekonomian warga non muslim.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peranan pembiayaan produktif pada PT. Bank Riau

Kepri Syariah Cabang Pembantu Duri dalam meningkatkan

perekonomian warga non muslim?

2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadapperanan

pembiayaan produktif PT. Bank Riau Kepri Syariah Cabang

Pembantu Duri dalam meningkatkan perekonomianwarga non

muslim?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk menjelaskan peranan pembiayaan produktif pada PT.

Bank Riau Kepri Syariah Cabang Pembantu Duridalam

meningkatkan perekonomianwarga non muslim.

b. Untuk menjelaskan tinjauan ekonomi Islam terhadap peranan

pembiayaan produktif pada PT. Bank Riau Kepri Syariah

Cabang Pembantu Duri dalam meningkatkan perekonomian

warga non muslim.
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2. Manfaat penelitian

Dari penelitian ini diharapkan :

a. Bagi peneliti sendiri, sebagai bahan kajian untuk memperdalam

dan memperluas wawasan ilmu pengetahuan di dunia

perbankan.

b. Bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat

dijadikan sebagai referensi bagi penelitian lanjutan atau

penelitian yang berkelanjutan.

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 di

Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Ekonomi Islam

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.

E. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi tempat dilakukannya penelitian ini adalah pada PT. Bank

Riau Kepri Syariah Cabang Pembantu Duri yang beralamatkan di Jalan

Jenderal Sudirman No. 150 A Duri.

2.  Subjek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan

PT. Bank Riau Kepri Cabang Pembantu Duri dan warga non muslim yang

mengambil fasilitas pembiayaan produktif pada pada PT. Bank Riau Kepri

Syariah Cabang Pembantu Duri. Sedangkan yang menjadi Objek dalam

penelitian ini adalah peranan pembiayaan produktif dalam membiayai
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pembelian usaha kebun kelapa sawit dan kebun karet oleh PT. Bank Riau

Kepri Syariah Cabang Pembantu Duri.

3. Populasi dan Sampel

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan PT. Bank

Riau Kepri Cabang Pembantu Duri yang bertugas pada bagian pembiayaan

yang berjumlah 3 orang. Dan warga non muslim yang mengambil fasilitas

pembiayaan produktif pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Pembantu Duri

berjumlah 30 orang nasabah per November 2014.15 Oleh karena populasi

ini agak sulit ditemukan maka penulis mengambil sampel 50% dari 30

orang nasabah non muslim yaitu 15 orang nasabah. Sedangkan metode

yang digunakan adalah metode Accidentalsampling yaitu prosedur

pencarian responden yang mudah dijangkau atau ditemui.

4. Sumber Data

a. Data primer, merupakan data yang diperoleh langsung dari lokasi tempat

penelitian yakni tentang pembiayaan produktif dan nasabah warga non

muslim.

b.Data sekunder, merupakan data pendukung dari data primer yang

diperoleh dari ulama setempat, cendekiawan, dan cerdik pandai yang

terdapat dilingkungan lokasi tempat penelitian serta kajiankepustakaan.

15Rika Anggreini, Adm Pembiayaan dan Penanganan Pembiayaan BermasalahPT. Bank
Riau Kepri Syariah Capem Duri.Wawancara 20 November 2014.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Adapun beberapa metode yang digunakan penulis dalam

pengumpulan data untuk menunjang penelitian ini, yaitu:

a. Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan mengunjungi

langsung ke lokasi tempat penelitian untuk mendapatkan

gambaran secara nyata baik itu subjek maupun objek penelitian.

Hal ini untuk mendapatkan informasi yang akurat dan jelas

tentang tempat loksi penelitian.

b. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui tanya jawab

langsung dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian

tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara

langsung dengan karyawan bagian Pimpinan Seksi pembiayaan

untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang pembiayaan

tersebut .

c. Angket yaitu suatu alat untuk mengumpulkan data dalam bentuk

daftar pertanyaan yang diberikan kepada respondenwarga non

muslimyang mengajukanpembiayaan produktif agar diperoleh

informasi yang jelas tentang bagaimana tanggapan mereka

terhadap pembiayaan produktif tersebut .

d. Dokumentasi, adalah metode pengumpulan data dari beberapa

dokumen atau arsip pendukung penelitianpada PT. Bank Riau

Kepri Syariah Cabang Pembantu Duri.
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e. Library Research, yaitusuatu kegiatan kajian terhadap buku-buku

referensi yang ada di perpustakaan sebagai bahan

pendukungdalam proses penelitian.

6. Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif kulaitatif, secara utuh dan dapat di pahami secara jelas

kesimpulan akhirnya.

7. Metode Penulisan

a. Deduktif, yaitu menggambarkan kaidah umum, yang ada kaitannya

denganpenelitian ini kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan

secara khusus.

b. Induktif, yaitu menggambarkan kaidah khusus yang ada

kaitannyadenganmenyimpulkan dakta-fakta secara khusus, kemudian

dianalisa dan diambil kesimpulan secara umum.

c. Deskriptif, yaitu penulisan yang menggambarkan secara utuh dan apa

adanya tanpa mengurangi dan menambah sedikitpun yang sesuai

dengan keadaan sebenarnya, kemudian ditarik kesimpulannya.
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab,

masing-masing bab diuraikan dalam beberapa unit dan sub bab, yang

mana keseluruhan uraian tersebut mempunyai hubungan dan saling

berkaitan satu sama lainnya, yakni sebagai berikut :

BABI : PENDAHULUAN

Dalam bab ini dikemukakan latar belakang masalah yang

akan diteliti,batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, metode penelitian, metode

pengumpulan data dan sistematika penulisan.

BABII :GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan diuraikan sekilas mengenai profil

perusahaan PT. Bank Riau Kepri Syariah Cabang Pembantu

Duri yang berisikan tentang sejarah berdirinya perusahaan,

visi dan misi, struktur organisasi, tugas dan wewenang,

kemudian produk-produk padaPT. Bank Riau Kepri

Syariah Cabang Pembantu Duri.

BABIII : TINJAUAN TEORITIS

Dalam bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan

teori yang ada hubungannya dengan permasalahan yang
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diteliti yang terdiri pengertian pembiayaan, dasar hukum

pembiayaan, unsur-unsur pembiayaan, jenis-jenis

pembiayaan, tujuan dan fungsi pembiayaan.

BABIV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan hasil penelitian yaitu

peranan pembiayaan produktif pada PT. Bank Riau Kepri

Cabang Pembantu Duri dalam meningkatkan perekonomian

warga non muslim, dan tinjauan ekonomi Islam terhadap

pembiayaan tersebut.

BABV : PENUTUP

Bab berikut merupakan bagian penutup dari penulisan

karya tulis ilmiah yang berisikan tentang kesimpulan dan

saran.


